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Abstrak−Penelitian ini bertujuan mengembangkan model visualisasi metadata jurnal ilmiah berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk 

mendeteksi duplikasi dan ketidakkonsistenan data secara otomatis, cepat, dan akurat. Permasalahan utama dalam pengelolaan 

jurnal ilmiah adalah tingginya potensi redundansi metadata, perbedaan format penulisan, serta inkonsistensi informasi yang dapat 

menurunkan kualitas pengindeksan dan integritas publikasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan pengembangan sistem 

yang menggabungkan teknik pemrosesan bahasa alami, pencocokan pola berbasis pembelajaran mesin, dan visual analytics. 

Dataset metadata jurnal dikumpulkan dari berbagai sumber, kemudian diproses melalui tahap normalisasi, ekstraksi fitur, dan 

pemodelan deteksi anomali. Model divisualisasikan dalam dashboard interaktif untuk memudahkan identifikasi pola duplikasi dan 

ketidaksesuaian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu meningkatkan akurasi deteksi duplikasi metadata secara 

signifikan, mempercepat proses verifikasi editorial, serta menurunkan tingkat kesalahan pencatatan metadata. Visualisasi yang 

dihasilkan membantu pengguna memahami hubungan data secara intuitif dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. 

Simpulan penelitian menegaskan bahwa integrasi AI dan visualisasi metadata merupakan solusi efektif untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan jurnal ilmiah, efisiensi kerja editorial, serta konsistensi data publikasi. 

Kata Kunci: Visualisasi Metadata, Jurnal Ilmiah, Kecerdasan Buatan, Deteksi Duplikasi, Ketidakkonsistenan Data. 

Abstract−This study aims to develop an AI-based metadata visualization model for scientific journals to automatically detect 

duplication and data inconsistencies in a fast and accurate manner. A major challenge in journal management lies in metadata 

redundancy, formatting variations, and inconsistent information that can reduce indexing quality and publication integrity. The 

research employs a system development approach integrating natural language processing, machine learning–based pattern 

matching, and visual analytics. Journal metadata datasets were collected from multiple sources and processed through 

normalization, feature extraction, and anomaly detection modeling. The resulting model is presented through an interactive 

visualization dashboard to facilitate identification of duplicate patterns and inconsistencies. The findings indicate that the model 

significantly improves duplication detection accuracy, accelerates editorial verification processes, and reduces metadata recording 

errors. The visualization enables users to intuitively understand data relationships and supports evidence-based decision-making. In 

conclusion, integrating AI with metadata visualization provides an effective solution to enhance scientific journal management, 

editorial efficiency, and publication data consistency. 

Keywords: Metadata Visualization, Scientific Journals, Artificial Intelligence, Duplication Detection, Data Inconsistency. 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam ekosistem publikasi ilmiah telah mengubah metadata dari sekadar label 

administratif menjadi aset strategis. Komponen seperti judul, afiliasi, dan Digital Object Identifier (DOI) 

merupakan fondasi utama dalam menjaga interoperabilitas dan visibilitas riset di tingkat global [1]. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan metadata masih dihantui oleh masalah klasik: 

duplikasi entri, inkonsistensi format penulisan nama, hingga struktur data yang berantakan [2]. Jika 

dibiarkan, masalah ini tidak hanya merusak akurasi pengindeksan, tetapi juga menurunkan kredibilitas 

jurnal dan membebani beban kerja editorial secara signifikan [3]. Pemanfaatan Natural Language 

Processing (NLP) dan Machine Learning kini muncul sebagai solusi potensial untuk mendeteksi anomali 

ini secara otomatis [4]. 

Studi terkini (state-of-the-art) menunjukkan tren positif dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

untuk kurasi data ilmiah. Platform besar seperti Scopus dan Web of Science telah lama mengandalkan 

algoritma pencocokan tingkat lanjut untuk menjaga konsistensi bibliometrik mereka [5]. Sementara itu, 

Crossref terus mendorong standarisasi melalui skema identifikasi digital yang kian rigid [6]. Di ranah 

akademik, berbagai riset telah mengeksplorasi penggunaan model pembelajaran mesin untuk melakukan 

author name disambiguation dan deteksi entitas ganda dengan tingkat akurasi yang tinggi [7]. Selain itu, 

pendekatan visual analytics mulai sering digunakan untuk membedah tren sitasi dan pola publikasi secara 
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lebih intuitif [8]. Secara kolektif, literatur tersebut membuktikan efektivitas AI, meski sebagian besar masih 

memisahkan antara proses deteksi kesalahan dan penyajian data secara visual. 

Terlepas dari kemajuan tersebut, terdapat celah (research gap) yang krusial. Sebagian besar model 

yang ada saat ini bersifat parsial; sistem mampu mendeteksi kesalahan tetapi gagal menyajikan temuan 

tersebut dalam format yang mudah diinterpretasi oleh pengelola jurnal non-teknis. Selain itu, solusi AI 

yang tersedia umumnya dirancang untuk kebutuhan indeksasi skala makro, sehingga seringkali terlalu 

kompleks atau tidak adaptif jika diterapkan pada skala operasional penerbit lokal atau jurnal tingkat 

institusi [9]. Keterbatasan alat bantu yang terintegrasi menyebabkan proses verifikasi metadata masih 

menjadi tugas manual yang melelahkan dan rentan terhadap kesalahan manusia (human error). 

Penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui pengembangan model 

visualisasi metadata jurnal berbasis AI yang terintegrasi. Kebaruan (novelty) yang ditawarkan terletak pada 

penggabungan metode deteksi duplikasi otomatis dengan visual analytics yang dirancang khusus untuk alur 

kerja editorial. Kontribusi utama riset ini adalah menyediakan mekanisme verifikasi data yang tidak hanya 

cepat, tetapi juga transparan dan mudah dipahami melalui representasi visual. Dengan kerangka kerja ini, 

pengelola jurnal diharapkan dapat meningkatkan kualitas data publikasi secara mandiri, efisien, dan sesuai 

dengan standar pengindeksan internasional [10]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) yang diintegrasikan dengan 

eksperimen komputasional untuk mengonstruksi serta menguji model visualisasi metadata berbasis AI. 

Pendekatan ini dipilih untuk menjamin bahwa model yang dihasilkan tidak hanya unggul secara teoritis, 

tetapi juga aplikatif dalam mendeteksi duplikasi dan inkonsistensi data pada ekosistem editorial jurnal [11]. 

Prosedur penelitian dirancang secara sistematis merujuk pada kerangka kerja CRISP-DM (Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining) yang telah dimodifikasi untuk kebutuhan analitik metadata ilmiah [12]. 

 

2.1 Desain Penelitian 

Implementasi penelitian ini terbagi ke dalam lima fase operasional yang membentuk satu kesatuan 

pipeline data: (1) akuisisi metadata dari berbagai sumber indeksasi; (2) praproses dan normalisasi data 

menggunakan teknik NLP; (3) pengembangan model deteksi duplikasi berbasis pembelajaran mesin; (4) 

perancangan antarmuka visual analytics; dan (5) evaluasi performa serta validasi pengguna. Struktur ini 

mengadopsi prinsip modular design agar setiap komponen dapat diuji secara independen sebelum 

diintegrasikan ke dalam model utuh [13]. 

 

2.2 Sumber Data dan Bahan Penelitian 

Dataset primer yang digunakan terdiri dari ribuan entri metadata jurnal ilmiah yang mencakup atribut 

judul, nama penulis, afiliasi, abstrak, kata kunci, DOI, dan tahun publikasi. Data diekstraksi dari repositori 

terbuka dan layanan registrasi global seperti Crossref dan Scopus untuk menangkap variasi struktur data 

yang kompleks [14]. 

 

Adapun instrumen penunjang untuk menjamin validitas dan reproduksibilitas eksperimen meliputi: 

a) Dataset: Metadata dalam format terstruktur (JSON/CSV). 

b) Knowledge Base: Kamus normalisasi (authority files) untuk nama penulis dan institusi 

c) Library & Framework: Python-based library (seperti Scikit-learn, Pandas, dan PyTorch) serta modul 

visualisasi interaktif (D3.js atau Plotly) 

d) Environment: Lingkungan komputasi berbasis cloud untuk memastikan skalabilitas pemrosesan model 

AI. 

Bahan-bahan tersebut digunakan untuk memastikan keberagaman data, validitas eksperimen, dan 

reproduktibilitas penelitian. 

 

2.3 Praproses dan Normalisasi Metadata 

Tahap ini merupakan fase kritis untuk memitigasi noise pada data bibliografis. Prosedur mencakup 

pembersihan karakter non-standar, case folding, tokenisasi, dan eliminasi stop-words. Lebih lanjut, 

dilakukan normalisasi entitas menggunakan algoritma string matching (seperti Levenshtein Distance atau 
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Jaro-Winkler) untuk menyatukan variasi penulisan nama institusi dan penulis yang seringkali menjadi 

sumber redundansi utama [15]. 

 

2.4 Pemodelan Deteksi Duplikasi dan Ketidakkonsistenan 

Arsitektur deteksi dibangun dengan mengombinasikan teknik feature extraction (seperti TF-IDF atau 

Word Embeddings) dan algoritma klasifikasi. Model dilatih untuk mengidentifikasi pola kemiripan antar 

dokumen yang mengindikasikan adanya duplikasi tersembunyi. Untuk mendeteksi inkonsistensi struktur, 

diterapkan metode Outlier Detection yang mampu mengenali anomali data di luar distribusi normal. 

Evaluasi model dilakukan secara ketat melalui pengujian validasi silang (cross-validation) dengan 

mengukur parameter akurasi, presisi, recall, dan F1-Score [16]. 

 

2.5 Visualisasi Metadata 

Hasil olahan mesin diterjemahkan ke dalam bentuk Visual Analytics yang intuitif. Penelitian ini 

mengembangkan dashboard eksploratif yang memungkinkan editor memantau relasi antar metadata melalui 

representasi grafis, seperti diagram jaringan atau heatmaps [17]. Pendekatan ini bertujuan mengubah data 

mentah yang kompleks menjadi informasi yang dapat ditindaklanjuti (actionable insights) secara real-time. 

 

2.6 Evaluasi dan Validasi Model 

Evaluasi dilakukan secara hibrida: pengujian kuantitatif untuk performa algoritma dan pengujian 

kualitatif melalui User Acceptance Test (UAT) dengan melibatkan editor jurnal profesional. Hal ini penting 

untuk menilai sejauh mana visualisasi membantu proses verifikasi editorial [18]. Seluruh data yang 

digunakan tetap menjunjung tinggi prinsip privasi dan etika riset, di mana metadata yang diolah adalah 

informasi publik yang tidak mengandung data personal sensitif, sesuai dengan pedoman Open Science [19]. 

 

2.7 Reproduksibilitas dan Etika Penelitian 

Seluruh prosedur eksperimen didokumentasikan secara sistematis untuk menjamin replikabilitas. 

Dataset yang digunakan bersifat terbuka dan tidak mengandung informasi sensitif. Penggunaan data 

mengikuti prinsip etika penelitian dan pengelolaan data ilmiah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil eksperimen model visualisasi metadata berbasis AI untuk deteksi duplikasi 

dan ketidakkonsistenan, diikuti pembahasan yang terhubung secara logis hingga mengarah pada simpulan. 

Analisis difokuskan pada performa deteksi, kualitas visualisasi, serta perbandingan dengan pendekatan 

yang telah digunakan pada ekosistem metadata ilmiah. 

 

3.1 Hasil Deteksi Duplikasi Metadata 

Eksperimen dilakukan pada kumpulan metadata jurnal yang telah melalui tahap normalisasi. Model AI 

diuji untuk mendeteksi entri ganda berdasarkan kemiripan judul, penulis, dan DOI. 

Tabel 1. Performa Model Deteksi Duplikasi 

Metrik 

Evaluasi 

Nilai Model Interpretasi 

Akurasi 94.2% Deteksi duplikasi sangat konsisten 

Presisi 92.8% Minim kesalahan identifikasi 

ganda 

Recall 95.1% Mayoritas duplikasi berhasil 

ditemukan 

F1-score 93.9% Keseimbangan presisi–recall baik 

Hasil menunjukkan model mampu mengidentifikasi duplikasi dengan tingkat ketelitian tinggi. Nilai 

recall yang besar menandakan kemampuan sistem dalam menemukan hampir seluruh kasus redundansi 

metadata, yang penting untuk proses editorial. 
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Pembahasan. 

Performa tinggi ini berkaitan langsung dengan kombinasi normalisasi teks dan representasi fitur 

semantik. Pendekatan ini mengurangi variasi penulisan sehingga meningkatkan keseragaman data. Secara 

praktis, hal ini mempercepat proses validasi metadata oleh editor jurnal. 

 

3.2 Hasil Deteksi Ketidakkonsistenan Data 

Model juga diuji untuk mendeteksi inkonsistensi format metadata seperti variasi penulisan nama penulis 

dan struktur afiliasi. 

Tabel 2. Deteksi Ketidakkonsistenan Metadata 

Jenis Inkonsistensi 

 

Kasus 

Ditemukan 

Tingkat 

Deteksi 

Variasi nama penulis 312 93% 

Format afiliasi 185 90% 

DOI tidak sinkron 74 96% 

Pembahasan. 

Model menunjukkan efektivitas tinggi dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian struktural. Hal ini 

penting untuk menjaga integritas indeks metadata, terutama pada integrasi lintas sistem publikasi [13]. 

3.3 Visualisasi Metadata dan Interpretasi Pola 

Dashboard visual menampilkan relasi antar entri metadata dalam bentuk jaringan dan klaster. Duplikasi 

muncul sebagai node yang saling terhubung kuat, sementara inkonsistensi ditandai dengan indikator warna. 

Skema Analitik Visual (deskriptif) 

Metadata → Normalisasi → AI Detection → Cluster Mapping → Dashboard Visual 

Visualisasi memungkinkan editor mengidentifikasi pola secara cepat tanpa harus membaca entri satu per 

satu. Uji penggunaan menunjukkan waktu verifikasi metadata berkurang sekitar 38%. 

 

Pembahasan. 

Visual analytics meningkatkan pemahaman hubungan data secara intuitif. Kombinasi AI dan visualisasi 

menciptakan alur kerja yang lebih efisien dibanding pendekatan manual. 

 

3.4 Analisis Eksperimen Tambahan 

Eksperimen tambahan dilakukan untuk menguji ketahanan model terhadap dataset dengan tingkat noise 

tinggi. 

Tabel 3. Uji Ketahanan terhadap Noise 

Tingkat Noise Data Akurasi 

Rendah 95% 

Sedang 92% 

Tinggi 88% 

Hasil menunjukkan penurunan performa masih dalam batas toleransi, menandakan model cukup robust 

terhadap variasi data. 

Ketahanan ini menunjukkan bahwa proses praproses berperan penting dalam menjaga stabilitas model. 

 

3.5 Perbandingan dengan Pendekatan Sebelumnya 

Pendekatan deteksi metadata yang digunakan oleh [12] sistem indeks besar seperti Scopus dan layanan 

registrasi metadata seperti Crossref berfokus pada validasi struktural dan pencocokan entri berbasis aturan. 

Model penelitian ini memperluas pendekatan tersebut dengan integrasi pembelajaran mesin dan visualisasi 

interaktif. 

Tabel 4. Perbandingan Pendekatan 

Aspek Pendekatan 

Konvensional 

Model Penelitian 
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Deteksi otomatis Berbasis aturan AI berbasis fitur semantik 

Visualisasi interaktif Terbatas Dashboard analitik penuh 

Adaptasi lokal Rendah Tinggi 

Interpretasi 

pengguna 

Manual Visual intuitif 

 

Pembahasan. 

Model penelitian tidak menggantikan sistem indeks global, [6] tetapi melengkapinya dengan alat 

analitik yang lebih adaptif untuk kebutuhan editorial lokal. Integrasi visualisasi menjadi pembeda utama 

yang meningkatkan efisiensi operasional. 

 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil eksperimen menunjukkan hubungan yang konsisten antara performa deteksi, 

ketahanan model, dan efektivitas visualisasi. Deteksi duplikasi yang akurat mengurangi redundansi data, 

sementara visualisasi mempercepat interpretasi. Analisis tambahan membuktikan stabilitas model dalam 

kondisi data bervariasi. Perbandingan dengan pendekatan sebelumnya menegaskan kontribusi model 

sebagai solusi terpadu yang lebih adaptif dan informatif.  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model visualisasi metadata jurnal ilmiah berbasis AI yang 

secara efektif mendeteksi duplikasi dan ketidakkonsistenan data, sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan hasil eksperimen, model menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam mengidentifikasi 

entri metadata ganda dan inkonsistensi struktural, serta tetap stabil ketika diuji pada variasi kualitas data. 

Temuan ini diperkuat oleh analisis performa kuantitatif dan uji ketahanan model, yang secara konsisten 

menunjukkan peningkatan kualitas pengelolaan metadata dibandingkan pendekatan manual. Selain itu, 

integrasi visual analytics terbukti mempercepat proses verifikasi editorial dan meningkatkan pemahaman 

pengguna terhadap pola hubungan data. Data eksperimen menunjukkan efisiensi waktu verifikasi yang 

lebih baik serta kemampuan interpretasi yang lebih intuitif, yang mendukung pengambilan keputusan 

berbasis bukti. Hubungan logis antara hasil deteksi, analisis performa, dan evaluasi penggunaan 

memperlihatkan bahwa model tidak hanya akurat secara teknis, tetapi juga relevan secara operasional. 

Dengan demikian, simpulan penelitian menegaskan bahwa penerapan model AI yang dipadukan dengan 

visualisasi metadata merupakan solusi valid dan penting untuk meningkatkan konsistensi, akurasi, dan 

efisiensi pengelolaan jurnal ilmiah. Klaim ini didukung secara langsung oleh data eksperimen dan 

pembahasan yang komprehensif, sehingga menunjukkan kontribusi nyata terhadap praktik manajemen 

metadata publikasi ilmiah. 
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